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Abstrak.

Penyebaran informasi mengenai Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap isu pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku foto
sebagai media penyampaian informasi SDGs bagi Generasi Z di Kota Batam serta menggali persepsi pengguna terhadap
penerapan elemen-elemen komunikasi visual dalam media yang dikembangkan. Penelitian menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model Four-D (4D) yang terdiri atas tahap Define, Design, Develop, dan
Disseminate. Produk yang dikembangkan berupa buku foto berjudul Photography for Change yang memuat representasi
isu pembangunan berkelanjutan melalui kondisi lingkungan dan kehidupan masyarakat di Kota Batam. Kelayakan produk
dievaluasi melalui validasi oleh dua ahli media, sedangkan persepsi pengguna diperoleh melalui wawancara terhadap 30
responden Generasi Z di Kota Batam. Hasil validasi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 93,75% dengan kategori
sangat layak, sedangkan hasil wawancara menunjukkan bahwa responden mempersepsikan keterpaduan fotografi, narasi
visual, tipografi, dan tata letak dapat mendukung penyampaian informasi SDGs. Teknik fotografi, seperti komposisi, sudut
pengambilan gambar, pencahayaan, dan pengolahan warna, dinilai berperan dalam membangun narasi visual dan
memberikan konteks yang lebih konkret. Tipografi dan tata letak dinilai mendukung keterbacaan serta membantu
responden mengikuti alur informasi, sedangkan penggunaan konteks lokal Kota Batam membuat informasi SDGs
dipandang lebih dekat dan relevan dengan pengalaman sehari-hari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa buku foto
dapat menjadi alternatif media penyampaian informasi pembangunan berkelanjutan yang memadukan fotografi dan
elemen desain komunikasi visual dengan konteks lokal bagi Generasi Z di Kota Batam.

Kata kunci: buku foto, fotografi, komunikasi visual, tujuan pembangunan berkelanjutan, generasi Z

Abstract.

Disseminating information about the Sustainable Development Goals (SDGs) is an important effort to improve public
understanding of sustainable development issues. This study aims to develop a photobook as a medium for communicating
SDG information to Generation Z in Batam City and to explore users’ perceptions of visual communication elements in the
developed medium. The study employed a Research and Development (R&D) method using the Four-D (4D) model,
consisting of the Define, Design, Develop, and Disseminate stages. The developed product was a photobook entitled
Photography for Change, which presents sustainable development issues through environmental conditions and
community life in Batam City. Product feasibility was evaluated through validation by two media experts, while user
perceptions were obtained through interviews with 30 Generation Z respondents. The validation results showed a feasibility
score of 93.75%, categorized as highly feasible. Interview findings indicated that respondents perceived the integration of
photography, visual narrative, typography, and tata letak as supportive of SDG information delivery. Photographic
techniques, including composition, camera angle, lighting, and color processing, were perceived to contribute to visual
narratives and provide more concrete context. Typography and layout supported readability and helped respondents follow
the flow of information, while the local Batam City context made SDG information more familiar and relevant to everyday
experiences. The findings suggest that a photobook can serve as an alternative medium for communicating sustainable
development information by integrating photography and visual communication design elements with local context for
Generation Z in Batam City.
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Pendahuluan

Di tengah tantangan global yang semakin kompleks, kebutuhan untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan menjadi semakin mendesak setiap tahunnya (Rudolf & Schmidt, 2025). Pada tahun
2015, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengadopsi 17 Sustainable Development Goals (SDGs)
sebagai bagian dari agenda 2030 yang menetapkan kerangka kerja komprehensif untuk mengatasi
berbagai tantangan global, seperti pemberantasan kemiskinan, peningkatan kesehatan, kesetaraan
gender, kemajuan pendidikan, penyediaan air bersih, dan mitigasi perubahan iklim (Meschede, 2020;
Rudolf & Schmidt, 2025). Meskipun demikian, berbagai laporan menunjukkan bahwa dunia masih
tertinggal dalam mencapai target-target tersebut (Moyer & Hedden, 2020). Kondisi ini menunjukkan
bahwa upaya penyebaran informasi dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap SDGs perlu terus
ditingkatkan agar masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk menyampaikan informasi dan membangun
kesadaran masyarakat adalah melalui media komunikasi visual. Media komunikasi visual merupakan
sarana penyampaian pesan yang memanfaatkan unsur-unsur visual seperti gambar, foto, tipografi,
warna, dan simbol untuk membantu menyampaikan informasi kepada audiens (Kusuma & Setyoko,
2023). Media visual memiliki kemampuan yang baik dalam menarik perhatian dan meningkatkan
pemahaman terhadap informasi yang kompleks (Harahap & Saputra, 2025). Oleh karena itu, media
visual semakin banyak dimanfaatkan dalam kampanye sosial, pendidikan, dan isu-isu pembangunan
berkelanjutan.

Di antara berbagai bentuk media komunikasi visual, fotografi telah berkembang menjadi
medium yang kuat untuk advokasi sosial dan lingkungan di era digital (Ribeiro, 2020). Perkembangan
teknologi digital dan media sosial memungkinkan masyarakat untuk mengakses, membagikan, dan
berinteraksi dengan konten visual secara lebih luas dibandingkan sebelumnya (Mat Husain et al., 2024;
Young, 2021). Fotografi tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi visual, tetapi juga dapat digunakan
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan, membangun narasi visual, dan meningkatkan
perhatian serta keterlibatan emosional audiens atas suatu isu (Riana & Putra, 2023). Namun,
penyampaian pesan melalui fotografi tidak hanya bergantung pada objek yang ditampilkan, tetapi juga
pada bagaimana elemen visual seperti komposisi, pencahayaan, perspektif, dan fokus digunakan untuk
membangun makna dan memperkuat pesan yang disampaikan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa narasi visual merupakan faktor penting dalam
membentuk pemahaman dan kesadaran audiens atas suatu isu (Mat Husain et al., 2024). Selain itu,
elemen teknis seperti sudut kamera, komposisi, pencahayaan, dan proses pengeditan turut
memengaruhi cara audiens menafsirkan sebuah gambar (Li & Xie, 2020). Sitorus & Simbolon (2020)
menunjukkan bahwa penerapan teknik fotografi yang kurang tepat dapat menghasilkan interpretasi
yang berbeda dari pesan yang ingin disampaikan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
penyampaian informasi melalui media fotografi tidak hanya bergantung pada pesan atau narasi yang
dibangun, tetapi juga pada bagaimana elemen-elemen visual diterapkan untuk mendukung
penyampaian pesan. Dengan demikian, hubungan antara penerapan elemen fotografi dan desain
visual dengan persepsi audiens terhadap informasi yang disampaikan masih perlu dikaji lebih lanjut.

Salah satu media yang mengintegrasikan fotografi dan desain visual secara sistematis adalah
buku foto. Buku foto merupakan media yang dirancang untuk menyampaikan informasi melalui
perpaduan foto dan teks (Pratama & Jacky, 2022). Berbeda dengan album foto biasa, buku foto
mengandalkan kemampuan visual dalam membangun narasi melalui urutan foto, tata letak halaman,
penggunaan tipografi, dan elemen desain (Nery & Silva, 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa buku foto dapat digunakan sebagai media komunikasi visual untuk menyampaikan informasi
kepada audiens yang lebih luas (Pratomo, 2023), serta berfungsi sebagai media pendukung dalam
konteks pendidikan dan pembelajaran (Dodd et al., 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa buku foto
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memiliki potensi untuk menggabungkan kekuatan fotografi, narasi, dan desain visual dalam satu media
penyampaian informasi.

Generasi Z menjadi salah satu kelompok sasaran yang relevan dalam penyampaian informasi
SDGs karena tumbuh dalam lingkungan yang ditandai oleh perkembangan teknologi dan informasi
yang pesat. Kondisi tersebut turut memengaruhi cara mereka menerima dan memproses informasi.
Penelitian mengenai gaya belajar mahasiswa Generasi Z menunjukkan bahwa gaya belajar visual
menjadi kecenderungan yang paling dominan dibandingkan gaya kinestetik dan auditori, dengan
karakteristik berupa kecenderungan memahami materi melalui gambar, warna, dan tampilan visual
lainnya (Sujani et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan elemen visual dapat
menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam menyampaikan informasi kepada Generasi Z,
termasuk informasi mengenai pembangunan berkelanjutan melalui media buku foto.

Meskipun demikian, penelitian mengenai pengembangan buku foto sebagai media
penyampaian informasi Sustainable Development Goals (SDGs) masih relatif terbatas, khususnya
dalam konteks lokal Indonesia. Penelitian yang secara khusus mengembangkan buku foto bertema
SDGs dengan memanfaatkan representasi visual Kota Batam sebagai konteks lokal bagi penyampaian
informasi kepada Generasi Z masih terbatas. Konteks Kota Batam penting untuk dikaji karena kota ini
merupakan salah satu pusat industri di Indonesia yang memiliki posisi strategis pada jalur pelayaran
internasional serta kedekatan geografis dengan Singapura dan Malaysia, sehingga menjadi salah satu
kawasan yang menarik bagi investasi dan pengembangan ekonomi (Lovina, 2022; Sinuraya et al.,
2026). Pertumbuhan kawasan industri yang pesat juga diikuti oleh peningkatan jumlah penduduk
akibat migrasi dan perubahan penggunaan lahan di wilayah perkotaan (Sinuraya et al., 2026).
Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa Kota Batam memiliki dinamika pembangunan yang
berkaitan dengan berbagai isu pembangunan berkelanjutan, sehingga relevan untuk direpresentasikan
melalui pendekatan komunikasi visual. Dalam konteks penelitian ini, kondisi tersebut memberikan
peluang untuk menerjemahkan isu SDGs yang bersifat global ke dalam visualisasi lingkungan, aktivitas,
dan kehidupan masyarakat yang lebih dekat dengan pengalaman audiens di Kota Batam.

Selain itu, terdapat pula kesenjangan pada pendekatan desain. Penelitian terdahulu mengenai
buku foto dan fotografi banyak membahas fungsi buku foto sebagai media informasi atau mengkaji
elemen visual tertentu secara lebih spesifik (Rega Wahyuni & Frila Maulidya, 2022). Sebagian
penelitian juga cenderung mengevaluasi hasil akhir media berdasarkan tingkat pemahaman atau
ketertarikan audiens, tanpa mengevaluasi secara spesifik kontribusi setiap elemen visual terhadap
penyampaian informasi. Kajian yang secara terpadu mengeksplorasi persepsi audiens terhadap
penerapan komposisi fotografi, sudut pengambilan gambar, tipografi, dan tata letak dalam
mendukung pemahaman dan penerimaan informasi dalam buku foto masih terbatas. Dengan
demikian, diperlukan pendekatan desain yang tidak hanya mempertimbangkan kualitas foto, tetapi
juga keterkaitan antarelemen visual dalam membangun hierarki informasi, alur membaca, dan konteks
pesan yang diterima audiens. Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji fungsi buku
foto atau elemen visual tertentu secara terpisah, penelitian ini secara spesifik mengeksplorasi
bagaimana penerapan fotografi, tipografi, dan tata letak secara terpadu dipersepsikan pengguna
dalam mendukung penyampaian informasi SDGs.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan buku
foto bertema SDGs yang mengintegrasikan fotografi, narasi visual, tipografi, dan tata letak dengan
representasi konteks lokal Kota Batam untuk menerjemahkan isu pembangunan berkelanjutan yang
bersifat global ke dalam kondisi yang dekat dengan pengalaman Generasi Z. Berbeda dari penelitian
terdahulu yang cenderung membahas fungsi buku foto atau elemen visual tertentu secara terpisah,
penelitian ini menempatkan berbagai elemen tersebut dalam satu media komunikasi visual dan
menggali persepsi pengguna terhadap penerapan elemen-elemen visual tersebut melalui wawancara.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan buku foto sebagai media penyampaian
informasi SDGs bagi Generasi Z di Kota Batam serta mengevaluasi persepsi pengguna terhadap
penerapan fotografi, narasi visual, tipografi, dan tata letak dalam media yang dikembangkan.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis berupa alternatif media penyampaian
informasi pembangunan berkelanjutan berbasis fotografi dan konteks lokal, serta kontribusi empiris
berupa pemahaman mengenai persepsi pengguna terhadap penerapan elemen komunikasi visual
dalam buku foto bertema SDGs.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
Four-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan et al. (1974) untuk merancang dan mengembangkan buku
foto sebagai media informasi Sustainable Development Goals (SDGs) bagi Generasi Z di Kota Batam.
Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa R&D merupakan jenis penelitian yang dirancang khusus untuk
menghasilkan produk baru maupun menyempurnakan produk yang telah ada sehingga teruji
kelayakannya sebelum diimplementasikan. Model Four-D dipilih karena pendekatannya yang
sistematis dan terstruktur, mencakup seluruh rangkaian proses pengembangan produk mulai dari
analisis kebutuhan, perancangan prototipe, validasi produk, hingga penyebarluasan dalam konteks
nyata (Rahayu, 2025). Model ini terdiri atas empat tahap utama, yaitu pendefinisian (Define),
perancangan (Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). Selain proses
pengembangan, penelitian ini juga melibatkan evaluasi pengguna melalui wawancara untuk menggali
persepsi terhadap penerapan elemen-elemen komunikasi visual dalam buku foto dalam
menyampaikan informasi SDGs. Tahapan penelitian yang menggunakan model Four-D ditunjukkan
pada Gambar 1.

Define (Pendefinisian)

v

Design (Perancangan)

v

Develop (Pengembangan)

.

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 1. Kerangka metodologi penelitian menggunakan model Four-D (4D)
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Define

Pada tahap Define, dilakukan analisis kebutuhan melalui dua pendekatan, yaitu studi literatur
mengenai SDGs dan media komunikasi visual, serta wawancara dengan ahli di bidang multimedia dan
fotografi (Hanifah & Saputro, 2026). Studi literatur dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi media
pengenalan SDGs yang ada saat ini, sementara wawancara dilakukan untuk memperoleh pandangan
ahli tentang potensi fotografi sebagai media komunikasi visual (Winsley & Deli, 2024b).
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Design

Tahap design merupakan tahap perancangan konsep buku foto. Pada tahap ini dilakukan perancangan
struktur konten, sistem visual, tata letak, serta penyusunan storyboard sebagai acuan pengembangan
produk. Tahap ini bertujuan menghasilkan rancangan awal produk yang digunakan sebagai dasar pada
proses pengembangan selanjutnya (Winsley & Deli, 2024a).

Develop

Tahap develop merupakan tahap pengembangan produk yang meliputi dokumentasi lapangan, kurasi
foto, penyuntingan visual, dan penyusunan buku foto. Produk yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh
dua ahli media yang memiliki kompetensi di bidang desain komunikasi visual dan multimedia
menggunakan instrumen validasi berskala Likert empat tingkat (1-4). Pemilihan validator didasarkan
pada kriteria kompetensi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu memiliki latar belakang akademis
atau profesional di bidang desain komunikasi visual, fotografi, atau multimedia, memiliki pengalaman
minimal tiga tahun di bidang tersebut baik sebagai akademisi maupun praktisi, serta memiliki
pemahaman terhadap prinsip-prinsip desain komunikasi visual.

Instrumen validasi diadaptasi dari penelitian Te & Deli (2022), kemudian disesuaikan dengan
konteks pengembangan buku foto bertema Sustainable Development Goals (SDGs). Proses adaptasi
dilakukan dengan menyesuaikan indikator dan redaksi pernyataan dengan karakteristik buku foto
serta konteks penyampaian informasi SDGs. Instrumen tersebut terdiri atas empat aspek penilaian,
yaitu desain, fotografi, isi, dan kegunaan media, dengan total 20 butir pernyataan sebagaimana
disajikan pada Tabel 2. Data hasil validasi yang diperoleh dihitung menggunakan rumus persentase
kelayakan sebagai berikut:

Persentase (%) = (X skor yang diperoleh + X skor maksimal) x 100%
Hasil persentase diinterpretasikan menggunakan kriteria kelayakan menurut Sugiyono dalam

Wulandari et al. (2019) yang dibagi menjadi empat tingkatan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi kriteria kelayakan buku foto

Persentase Kategori kelayakan
76-100% Sangat Layak
51-75% Layak
26-50% Kurang Layak
0-25% Tidak Layak

Sumber: Wulandari et al. (2019)

Tabel 2. Kisi-kisi indikator penilaian ahli media

No Aspek Penilaian

Aspek Desain

1 Tata letak teks dan foto tersusun secara baik dan terstruktur.

2 Pemilihan background mendukung tema dan identitas visual buku foto.

3 Pemilihan warna mendukung tema dan identitas visual buku foto.

4 Jenis huruf mudah dibaca dan sesuai dengan karakter buku foto.

5 Ukuran huruf sesuai untuk kenyamanan membaca.

6 Desain buku foto memiliki keseimbangan visual yang baik sehingga nyaman dilihat.
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Aspek Fotografi

7 Foto memiliki kualitas teknis yang baik (ketajaman dan pencahayaan).
8 Detail objek dalam foto terlihat jelas.
9 Komposisi foto mendukung penyampaian pesan yang ingin disampaikan.
10 Sudut pengambilan gambar mendukung penyampaian informasi.
11 Foto yang digunakan sesuai dengan tema SDGs yang dibahas.
Aspek Isi
12 Materi yang disajikan sesuai dengan tema SDGs yang dibahas.
13 Isi buku foto mudah dipahami oleh pembaca.
14 Bahasa yang digunakan dalam buku foto sesuai dan mudah dipahami.
15 Buku foto memberikan informasi baru mengenai Sustainable Development Goals
(SDGs).
16 Buku foto membantu pembaca lebih mudah memahami isu dan tujuan Sustainable

Development Goals (SDGs).
Aspek Kegunaan Media

17 Buku foto memiliki daya tarik sebagai media informasi.
18 Buku foto memiliki tampilan yang menarik sehingga meningkatkan minat pembaca.
19 Buku foto dapat digunakan kapan saja dan di mana saja sebagai media informasi yang
praktis.
Buku foto efektif dalam menyampaikan informasi mengenai Sustainable Development
20
Goals (SDGs).
Sumber: Te dan Deli (2022)
Disseminate

Pada tahap Disseminate, produk yang telah melalui proses pengembangan dan dinyatakan layak
berdasarkan hasil validasi ahli dicetak dan didistribusikan secara terbatas kepada target pengguna.
Tahap ini bertujuan memperkenalkan buku foto sebagai media informasi Sustainable Development
Goals (SDGs), memperoleh respons awal dari pengguna, serta menjadi bentuk implementasi akhir dari
proses pengembangan.

Pengumpulan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara langsung terhadap responden.
Menurut Romdona et al. (2025), wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
interaksi langsung antara peneliti dan responden, memungkinkan penggalian informasi yang lebih
mendalam dan personal mengenai pandangan serta pengalaman subjektif responden.

Responden penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
responden menurut kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah responden ditetapkan
sebanyak 30 orang untuk memperoleh keragaman persepsi dari target pengguna buku foto dalam
konteks penelitian kualitatif berbasis wawancara, dengan mempertimbangkan kedalaman informasi
yang dapat diperoleh dari setiap responden. Bekele dan Ago (2022) menjelaskan bahwa penentuan
jumlah partisipan dalam penelitian kualitatif berbasis wawancara perlu disesuaikan dengan tujuan
penelitian dan kedalaman data yang dibutuhkan. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini yaitu
termasuk dalam kategori Generasi Z (berusia 17-27 tahun), berdomisili di Kota Batam, mampu
memahami informasi yang disajikan dalam buku foto, dan bersedia mengikuti seluruh proses
wawancara. Kota Batam dipilih sebagai konteks penelitian karena buku foto dirancang untuk
merepresentasikan isu pembangunan berkelanjutan melalui lingkungan dan kehidupan masyarakat
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lokal, sehingga responden yang berdomisili di Batam memiliki kedekatan langsung dengan konteks
visual yang ditampilkan dalam media.

Sebelum wawancara dilakukan, responden diberi kesempatan untuk membaca dan mengamati
buku foto terlebih dahulu. Wawancara kemudian dilakukan menggunakan sembilan pertanyaan yang
mencakup respons emosional, ketertarikan terhadap topik, tema warna, tata letak, tipografi, kualitas
foto, komposisi, keterpahaman pesan, serta persepsi terhadap buku foto sebagai media penyampaian
informasi SDGs. Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam wawancara adalah sebagai berikut:

1. Setelah melihat buku foto, bagaimana perasaan Anda? Bisakah Anda menjelaskan mengapa Anda
merasa seperti itu?

2. Setelah melihat buku foto, apakah Anda tertarik dengan topik yang dipilih? Jika ya, bagian mana
yang paling menarik bagi Anda? Apa alasannya?

3. Bagaimana perasaan Anda tentang tema warna yang digunakan dalam buku foto? Apakah tema
warna tersebut sesuai dengan pesan yang disampaikan?

4. Apakah tata letak yang disusun dalam buku foto membantu dalam menyampaikan informasi?

5. Apakah jenis huruf dan teks yang digunakan dalam buku foto memudahkan pembacaan dan
pemahaman? Mengapa?

6. Apakah foto-foto yang dipilih dalam buku foto membuat informasi yang disampaikan lebih
menarik atau lebih mudah dipahami?

7. Apakah sudut pandang dan komposisi yang dipilih dalam foto-foto yang digunakan dalam buku
foto yang didesain sangat sesuai?

8. Apakah Anda memahami pesan yang disampaikan dalam narasi dan foto-foto yang dimuat?
Seberapa besar pemahaman Anda?

9. Apakah menurut Anda buku foto merupakan media yang efektif untuk menyampaikan informasi?
Mengapa?

Data hasil wawancara terlebih dahulu ditranskripsikan ke dalam bentuk teks untuk
memudahkan proses analisis. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis tematik secara
induktif. Analisis diawali dengan membaca seluruh transkrip wawancara secara berulang untuk
memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap data. Peneliti kemudian mengidentifikasi pernyataan
yang relevan dengan tujuan penelitian dan memberikan kode awal berdasarkan makna atau informasi
yang terkandung dalam setiap pernyataan. Kode yang memiliki kesamaan makna atau berkaitan
dengan aspek komunikasi visual yang sama kemudian dibandingkan dan dikelompokkan ke dalam
kategori. Kategori yang memiliki keterkaitan konseptual selanjutnya dikembangkan menjadi tema
utama yang merepresentasikan persepsi responden terhadap buku foto, seperti fotografi, tipografi,
tata letak, keterpahaman pesan, dan buku foto sebagai media penyampaian informasi SDGs. Tema
yang terbentuk kemudian ditinjau kembali dengan membandingkannya terhadap transkrip wawancara
untuk memastikan kesesuaian antara tema dan data, sebelum didefinisikan dan diinterpretasikan
sebagai temuan penelitian. Analisis ini digunakan untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan
interpretasi responden terhadap buku foto serta memahami bagaimana elemen komunikasi visual
dipersepsikan dalam mendukung penyampaian informasi SDGs kepada Generasi Z di Kota Batam.

Hasil dan Pembahasan

Tahap Pengembangan Buku Foto

Define

Tahap define menghasilkan identifikasi kebutuhan pengembangan media informasi Sustainable
Development Goals (SDGs) bagi Generasi Z di Kota Batam. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa
media pengenalan SDGs yang digunakan selama ini masih sangat sedikit dan didominasi oleh penyajian
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informasi dalam bentuk teks dan infografis. Media tersebut mampu menyampaikan informasi, namun
cenderung kurang memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan menarik bagi pengguna.
Berdasarkan teori Cone of Experience yang dikemukakan oleh Dale (1946), pengalaman belajar yang
disajikan melalui representasi visual cenderung memberikan pengalaman yang lebih konkret
dibandingkan penyampaian informasi secara verbal semata. Tingkat kekonkretan tersebut dapat
membantu audiens dalam memahami dan menginterpretasikan informasi yang dipelajari. Selain itu,
teori Dual Coding dari Paivio (1986) menjelaskan bahwa kombinasi visual dan teks dapat membantu
pengguna memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik. Berdasarkan teori tersebut, buku
foto yang memadukan fotografi dan narasi teks secara bersamaan berpotensi mendukung
pemahaman pembaca terhadap isu SDGs.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, objek visual dalam buku foto ditentukan berdasarkan isu SDGs
yang dapat direpresentasikan melalui kondisi dan aktivitas yang terdapat di Kota Batam. Objek yang
digunakan meliputi kawasan mangrove, hutan lindung, aktivitas UMKM, fasilitas pendidikan, fasilitas
publik, dan kondisi pesisir. Pemilihan objek tersebut didasarkan pada keterkaitannya dengan isu
pembangunan berkelanjutan serta kemampuannya untuk merepresentasikan kondisi lokal yang dekat
dengan kehidupan audiens. Dengan demikian, fotografi dalam buku ini tidak hanya berfungsi sebagai
ilustrasi, tetapi juga sebagai bentuk representasi visual yang menghubungkan isu SDGs dengan kondisi
nyata di Kota Batam.

Untuk memperkuat analisis kebutuhan, dilakukan wawancara dengan dosen Sistem Multimedia
dan Fotografi Universitas Internasional Batam. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, fotografi dinilai
sebagai media komunikasi visual yang efektif dalam menyampaikan pesan apabila didukung oleh aspek
visual seperti komposisi, sudut pengambilan gambar (camera angle), pencahayaan, dan warna yang
tepat. Unsur-unsur tersebut berperan dalam menarik perhatian audiens serta memperkuat makna
yang ingin disampaikan. Selain itu, buku foto memiliki keunggulan sebagai media visual storytelling
yang mampu menggabungkan fotografi dan narasi secara terstruktur sehingga informasi dapat
disampaikan secara lebih menarik dan mudah dipahami. Sejalan dengan teori Multimedia Learning
dari Mayer (2009), penggunaan kombinasi visual dan teks dapat mendukung proses penyampaian
informasi serta membantu pengguna memahami konsep yang disampaikan dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, buku foto dipilih sebagai media yang
dikembangkan karena dinilai mampu menghadirkan penyampaian informasi SDGs yang lebih konkret,
kontekstual, dan komunikatif. Penggunaan objek lokal seperti kawasan mangrove, hutan lindung,
aktivitas UMKM, fasilitas pendidikan, fasilitas publik, dan kondisi pesisir memungkinkan isu SDGs
direpresentasikan melalui lingkungan dan aktivitas yang dapat diamati secara langsung oleh audiens
di Kota Batam. Integrasi fotografi dan narasi visual dinilai berpotensi meningkatkan keterlibatan
pembaca sekaligus mendukung penyampaian pesan pembangunan berkelanjutan kepada Generasi Z
di Kota Batam.

Design
Tahap design menghasilkan rancangan awal buku foto yang terdiri atas struktur konten, sistem visual,
dan tata letak sebagai dasar pengembangan produk. Struktur isi disusun berdasarkan 17 tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs) dengan mengacu pada sumber resmi Perserikatan Bangsa-
Bangsa (United Nations, 2015), sehingga informasi yang disajikan tetap sesuai dengan kerangka SDGs
yang berlaku secara global. Setiap tujuan SDGs kemudian dipetakan dengan objek fotografi yang
relevan dengan kondisi Kota Batam, meliputi kawasan mangrove, hutan lindung, aktivitas UMKM,
fasilitas pendidikan, fasilitas publik, dan kondisi pesisir. Pemetaan tersebut dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap informasi SDGs memiliki representasi visual yang sesuai dengan konteks
lokal dan dapat dipahami melalui objek atau aktivitas yang dekat dengan kehidupan audiens.
Rancangan visual diwujudkan dalam bentuk storyboard yang memuat alur penyampaian
informasi, pembagian halaman, serta hubungan antara foto dan narasi pada setiap bagian buku foto.
Storyboard tersebut menjadi acuan dalam menjaga kesinambungan alur visual dan konsistensi
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penyajian informasi selama proses pengembangan. Foto dari setiap objek dipilih dan ditempatkan
sesuai dengan fungsi informasinya, sehingga fotografi tidak hanya digunakan sebagai pelengkap teks,
tetapi menjadi bagian dari alur narasi yang membantu menggambarkan isu SDGs melalui konteks Kota
Batam.

Sistem visual yang dirancang meliputi penggunaan palet warna yang mengadaptasi identitas
visual SDGs, tipografi Oswald, serta pendekatan color grading natural yang mencerminkan kedekatan
denganisu lingkungan. Selain itu, tata letak disusun dengan mempertimbangkan keseimbangan antara
foto, teks, dan ruang kosong sehingga menghasilkan tampilan yang nyaman dibaca dan mendukung
penyampaian informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sutanto et al. (2022) yang menyatakan
bahwa penataan tata letak yang baik akan membuat suatu karya lebih mudah dipahami oleh audiens.
Gambar 2 menunjukkan tata letak sampul dan isi buku foto.
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Gambar 2. Tata letak sampul dan isi buku foto
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Develop

Tahap develop menghasilkan buku foto bertema Sustainable Development Goals (SDGs) yang memuat
representasi visual berbagai isu pembangunan berkelanjutan di Kota Batam. Dokumentasi lapangan
menghasilkan sejumlah foto yang kemudian dikurasi berdasarkan kualitas visual, kekuatan
penyampaian pesan, dan keterwakilan tema SDGs. Proses kurasi tersebut menghasilkan 51 foto
terpilih yang digunakan sebagai elemen utama dalam penyusunan buku foto. Foto-foto tersebut
merepresentasikan berbagai kondisi dan praktik pembangunan berkelanjutan di Kota Batam, seperti
pemanfaatan energi terbarukan, ruang publik hijau, fasilitas pendidikan, pengelolaan limbah, dan
kegiatan keberlanjutan yang dilakukan oleh masyarakat. Gambar 3 menampilkan beberapa foto hasil
kurasi yang digunakan sebagai elemen visual utama dalam buku foto.
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Gambar 3. Foto hasil kurasi yang digunakan dalam buku foto
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Foto-foto terpilih selanjutnya melalui proses penyuntingan untuk menghasilkan kualitas visual
yang konsisten dari aspek pencahayaan, warna, dan komposisi. Proses ini bertujuan mengoptimalkan
pencahayaan, keseimbangan warna, dan kejelasan visual. Penyesuaian tone warna juga dilakukan
untuk menghasilkan konsistensi visual pada seluruh halaman buku foto (Tjiptoraharjo et al., 2021).
Konsistensi visual tersebut mendukung keseragaman tampilan sehingga setiap halaman memiliki
kesinambungan estetika dan mampu memperkuat penyampaian narasi visual. Gambar 4 menunjukkan
perubahan kualitas foto setelah proses penyuntingan.

Gambar 4. Perbandingan hasil foto sebelum dan sesudah proses penyuntingan
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Hasil pengembangan diwujudkan dalam buku foto sebanyak 39 halaman yang
mengintegrasikan fotografi, narasi, dan tata letak visual sebagai media penyampaian informasi SDGs.
Buku foto merepresentasikan 17 tujuan SDGs melalui berbagai fenomena dan aktivitas yang
ditemukan di Kota Batam sehingga menghasilkan media yang kontekstual dan dekat dengan
pengalaman pembaca. Integrasi elemen visual dan narasi tersebut dirancang untuk mendukung
penyampaian informasi secara lebih komunikatif dibandingkan penyajian berbasis teks semata.

Buku foto yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh dua ahli media berdasarkan aspek
desain, fotografi, isi, dan kegunaan media menggunakan instrumen berskala Likert empat tingkat. Skor
validasi kemudian dikonversi menjadi kriteria kelayakan menggunakan pedoman dari Sugiyono dalam
Wulandari et al. (2019) sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penilaian ahli media
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Validator Skor
Ahli Media 1 76

Ahli Media 2 74
Jumlah Skor 150
Jumlah Skor Maksimal 160
Persentase 93,75%
Kriteria Sangat Layak

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Hasil validasi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 95% dari validator pertama dan 92,5%
dari validator kedua, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 93,75%. Tingginya persentase ini
mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan telah sesuai dengan kriteria pengembangan
desain, fotografi, isi, dan kegunaan media, sehingga layak diimplementasikan sebagai media
pengenalan Sustainable Development Goals (SDGs) bagi Generasi Z di Kota Batam.

Selain memberikan penilaian kelayakan, validator juga menyampaikan beberapa rekomendasi
penyempurnaan, antara lain peningkatan variasi tata letak pada beberapa halaman serta konsistensi
color grading agar kualitas visual buku foto menjadi lebih seragam. Masukan tersebut digunakan
sebagai dasar penyempurnaan produk sebelum memasuki tahap penyebaran. Hasil pengembangan
buku foto disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tampilan sampul dan beberapa halaman isi buku foto
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Disseminate

Tahap disseminate dilakukan setelah buku foto memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil
validasi ahli. Produk akhir kemudian dicetak dalam bentuk fisik dan didistribusikan secara terbatas
kepada mahasiswa Universitas Internasional Batam yang termasuk dalam kelompok Generasi Z
sebagai target pengguna media, serta diserahkan kepada perpustakaan Universitas Internasional
Batam untuk digunakan sebagai referensi akademis. Penyebaran terbatas ini bertujuan
memperkenalkan hasil pengembangan sekaligus memperoleh respons awal buku foto sebagai media
penyampaian informasi Sustainable Development Goals (SDGs). Hasil akhir buku foto dalam bentuk
cetak disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil cetak buku foto
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Hasil

Berikut adalah hasil analisis jawaban 30 responden yang diperoleh melalui wawancara langsung
setelah membaca buku foto yang dirancang. Data dianalisis menggunakan analisis tematik secara
induktif, dengan mengidentifikasi tema-tema dominan yang muncul dari setiap pertanyaan.

Buku Foto sebagai Media Penyampaian Informasi tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
Hasil wawancara menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan tertarik dengan topik
SDGs yang diangkat dalam buku foto. Tujuan SDGs yang paling banyak disebut sebagai bagian paling
menarik antara lain Gender Equality, No Poverty, Quality Education, dan Climate Action. Ketertarikan
ini diperkuat oleh penilaian responden bahwa tema yang digunakan sudah sesuai dengan pesan yang
ingin disampaikan, didukung oleh perpaduan warna, foto, dan narasi yang konsisten. Responden
menyatakan bahwa kombinasi antara foto, teks, dan tata letak visual membantu mereka memahami
isu-isu SDGs yang disajikan serta menjelaskan topik yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami.

Selain menyampaikan informasi, buku foto juga dipersepsikan dapat membangun kesadaran
responden terhadap berbagai permasalahan sosial dan lingkungan yang berkaitan dengan SDGs.
Beberapa responden mengungkapkan bahwa isi buku foto mendorong mereka agar lebih peduli
terhadap isu kemiskinan, kesetaraan gender, dan pembangunan berkelanjutan di lingkungan sekitar.
Meskipun demikian, sebagian kecil responden menyampaikan bahwa terdapat beberapa foto yang
kurang mampu merepresentasikan tujuan SDGs tertentu secara optimal. Namun secara keseluruhan,
buku foto dinilai berhasil menyampaikan pesan utama yang ingin disampaikan.

Peran Tipografi dan Tata Letak dalam Buku Foto
Tanggapan responden menunjukkan bahwa tipografi dan tata letak memiliki peran penting dalam
membantu responden memahami isi buku foto. Sebagian besar responden menilai bahwa tata letak
yang digunakan tersusun secara rapi, seimbang, dan konsisten sehingga memudahkan pembaca
mengikuti alur informasi dari satu halaman ke halaman berikutnya.

Penggunaan jenis huruf yang sederhana, ukuran teks yang proporsional, serta kontras warna
yang memadai dinilai mendukung keterbacaan informasi. Responden juga menyatakan bahwa
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penempatan foto dan teks yang harmonis menciptakan pengalaman membaca yang nyaman dan tidak
membingungkan. Tata letak yang tidak terlalu padat membantu pembaca fokus pada informasi utama
yang ingin disampaikan. Meskipun demikian, beberapa responden memberikan masukan terkait
ukuran teks yang dianggap terlalu kecil pada beberapa halaman, serta adanya warna teks yang
memiliki kontras kurang memadai dengan latar belakang pada bagian tertentu. Secara keseluruhan,
aspek tipografi dan tata letak dinilai membantu keterbacaan dan memudahkan pembaca mengikuti
penyampaian informasi SDGs.

NO
e 1 POVERTY

2.Subjudul € tnd poverty in all forms everywhers.

5.Foto Pendukung

3.Foto Utama «——— B

6.Foto Pendukung

4.Narasi

Gambar 7. Hierarki elemen visual pada halaman buku foto
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Penerapan hierarki visual tersebut dapat dilihat pada Gambar 7, yang menunjukkan susunan
elemen visual pada salah satu halaman buku foto yang terdiri atas judul, subjudul, foto utama, narasi,
dan foto pendukung. Foto utama ditempatkan sebagai elemen visual utama halaman, sedangkan
narasi dan foto pendukung digunakan untuk melengkapi informasi serta memberikan konteks
terhadap topik yang dibahas. Susunan tersebut menunjukkan bahwa tata letak tidak hanya berfungsi
mengatur posisi elemen, tetapi juga membentuk urutan perhatian pembaca dari judul dan visual
utama menuju informasi pendukung. Struktur ini sejalan dengan tanggapan responden yang menilai
bahwa tata letak yang rapi dan terstruktur membantu mereka mengikuti alur informasi dengan lebih
mudah.

Peran Teknik Fotografi dalam Buku Foto

Lebih dari separuh responden menilai bahwa foto-foto yang digunakan mampu menjelaskan setiap
tujuan SDGs dengan jelas, sementara sebagian responden lainnya menilai foto yang digunakan
menarik dan sesuai dengan topik. Secara keseluruhan, teknik fotografi yang digunakan dalam buku
foto dinilai berperan dalam memperkuat penyampaian pesan SDGs. Foto-foto yang ditampilkan
dianggap relevan dengan tema yang dibahas dan membantu pembaca memahami konteks
permasalahan yang diangkat.

Responden menyoroti penggunaan komposisi, sudut pengambilan gambar, pencahayaan, dan
pengolahan warna (color grading) yang dinilai mampu menciptakan visual yang menarik sekaligus
mendukung narasi yang disampaikan. Sebagian responden secara spesifik menilai sudut pengambilan
gambar dan komposisi yang digunakan sudah sesuai dalam mendukung penyampaian pesan. Foto
membantu pembaca membangun pemahaman yang lebih konkret terhadap isu yang dibahas
dibandingkan apabila informasi hanya disampaikan dalam bentuk teks.
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Gambar 8. Penerapan kmposisi, suut pengambilan gambar, dan warna
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Penerapan teknik fotografi tersebut dapat dilihat pada Gambar 8, yang memperlihatkan
penggunaan komposisi rule of thirds pada foto seorang anak dengan latar lingkungan permukiman.
Subjek anak ditempatkan pada salah satu garis vertikal dalam pembagian rule of thirds, sementara
elemen lingkungan ditempatkan pada area horizontal sehingga subjek tetap menjadi pusat perhatian
tanpa menghilangkan konteks tempat yang ditampilkan. Pemilihan sudut pengambilan gambar eye
level digunakan untuk menampilkan subjek secara natural dan memberikan perspektif yang lebih dekat
dengan posisi pandang pembaca. Pengolahan warna yang dipertahankan secara natural juga
digunakan untuk menjaga kesan realistis dari kondisi lingkungan yang direpresentasikan. Penerapan
tersebut menunjukkan bahwa komposisi, sudut pengambilan gambar, dan warna tidak hanya
dipertimbangkan dari aspek estetika, tetapi juga digunakan untuk menjaga keseimbangan antara
subjek dan konteks visual yang mendukung pesan SDGs.

Selain mendukung pemahaman, foto-foto yang digunakan juga dinilai mampu membangun
respons emosional pembaca. Beberapa responden menyatakan bahwa visual yang ditampilkan
membuat mereka lebih mudah merasakan kondisi yang digambarkan sehingga pesan yang ingin
disampaikan menjadi lebih berkesan. Meskipun sebagian kecil responden merasa bahwa beberapa
foto memiliki masalah pencahayaan atau kurang cocok untuk tujuan tertentu, secara keseluruhan
penggunaan foto dan teknik fotografi dianggap harmonis, menginspirasi, dan mendukung
penyampaian SDGs.

Buku Foto sebagai Media Komunikasi Visual
Hasil wawancara menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan memahami pesan yang
disampaikan melalui narasi dan foto. Sebagian besar responden juga menilai bahwa perpaduan kedua
elemen tersebut membantu mereka memahami informasi yang disajikan. Mayoritas responden
memandang buku foto sebagai media komunikasi visual yang dapat mendukung penyampaian
informasi SDGs dengan baik, sementara sebagian kecil memberikan penilaian netral dan beberapa
responden memandang media digital lebih sesuai karena lebih praktis dan mudah diakses.
Responden yang memandang buku foto mampu menyampaikan informasi dengan baik
berpendapat bahwa perpaduan antara foto dan teks mampu menciptakan pengalaman membaca yang
lebih mendalam dibandingkan media yang hanya berisi teks atau gambar secara terpisah. Kombinasi
tersebut juga dinilai mampu membangun narasi visual yang kuat sehingga informasi dapat
disampaikan secara lebih menarik dan mudah dipahami. Bentuk fisik buku foto juga dinilai mendorong
pembaca untuk menikmati setiap halaman secara perlahan dan reflektif, sehingga memberikan
pengalaman membaca yang lebih personal dibandingkan media digital.
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Sebaliknya, responden yang memberikan penilaian netral atau kurang positif umumnya
berpendapat bahwa media digital saat ini lebih praktis dan mudah diakses, sehingga masyarakat
cenderung mencari informasi melalui internet. Meskipun demikian, mayoritas responden tetap
memandang buku foto sebagai media yang relevan apabila dirancang dengan visual yang menarik,
struktur yang baik, dan narasi yang kuat.

Diskusi

Secara keseluruhan, hasil wawancara terhadap 30 responden menunjukkan bahwa buku foto
dipersepsikan sebagai media yang dapat membantu menyampaikan informasi Sustainable
Development Goals (SDGs) kepada Generasi Z di Kota Batam. Sebagian besar responden menilai bahwa
informasi yang disajikan dalam buku foto mudah dipahami karena didukung oleh kombinasi foto, teks,
dan tata letak visual yang saling melengkapi. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman responden
terhadap buku foto tidak hanya ditentukan oleh kualitas elemen visual secara individual, tetapi juga
oleh keterpaduan antara foto, narasi, dan tata letak yang membentuk alur penyampaian informasi
secara sistematis. Dalam konteks ini, foto berfungsi memberikan representasi konkret terhadap isu
yang dibahas, sedangkan teks memberikan penjelasan dan konteks yang tidak selalu dapat
disampaikan melalui gambar. Tata letak kemudian mengatur hubungan antara keduanya sehingga
informasi dapat diikuti secara berurutan. Integrasi tersebut membantu responden memahami isu-isu
SDGs yang kompleks dengan lebih mudah dibandingkan apabila informasi disajikan dalam bentuk teks
saja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratomo (2023) yang menyatakan bahwa buku foto
merupakan media komunikasi visual yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada
audiens yang lebih luas terhadap suatu tema tertentu, serta penelitian Dodd et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa buku foto yang dirancang dengan baik dapat menjadi sumber daya yang
bermakna dalam mendukung pemahaman suatu topik. Namun, penelitian ini memberikan penekanan
tambahan bahwa dari sudut pandang pengguna, keterpahaman media tidak hanya berkaitan dengan
fungsi buku foto secara umum, tetapi juga dengan keterhubungan antarelemen visual yang
membentuk pengalaman membaca.

Selain itu, respons emosional yang positif dari sebagian besar responden berupa rasa terkesan,
terinspirasi, dan kagum menunjukkan bahwa buku foto tidak hanya dipersepsikan sebagai media
penyampaian informasi, tetapi juga mampu membangun keterlibatan emosional pembaca.
Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan fotografi dapat membantu menarik perhatian
dan memperkuat hubungan pembaca dengan pesan yang disampaikan. Dalam konteks penelitian ini,
respons emosional tersebut muncul ketika responden dapat menghubungkan visual yang ditampilkan
dengan situasi nyata yang mereka kenali dalam kehidupan sehari-hari. Representasi isu pembangunan
berkelanjutan di Kota Batam dengan demikian membuat informasi SDGs terasa lebih dekat dan
bermakna bagi pembaca. Temuan ini sejalan dengan penelitian Riana & Putra (2023) yang
menunjukkan bahwa fotografi dapat membangun narasi visual yang kuat serta mendorong rasa ingin
tahu, apresiasi, dan keterlibatan emosional audiens terhadap pesan yang disampaikan. Temuan
tersebut memperluas pemahaman mengenai fungsi fotografi sebagai media komunikasi, bahwa
kekuatan narasi visual tidak hanya terletak pada kualitas estetis gambar, tetapi juga pada
kemampuannya menghubungkan audiens dengan situasi yang memiliki kedekatan kontekstual. Selain
itu, pernyataan responden mengenai pemahaman terhadap pesan yang disampaikan melalui foto dan
narasi sejalan dengan teori Dual Coding yang dikemukakan Paivio (1986), bahwa kombinasi elemen
visual dan teks dapat mendukung pemahaman dan daya ingat terhadap informasi yang disampaikan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teknik fotografi berperan dalam cara responden
memahami dan menafsirkan visual yang ditampilkan. Sebagian besar responden menilai bahwa foto-
foto yang digunakan mampu membangun narasi visual yang kuat, memperjelas konteks informasi, dan
membantu mereka memahami isu pembangunan berkelanjutan secara lebih konkret. Hal ini
menunjukkan bahwa fotografi tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai media
representasi yang menerjemahkan konsep-konsep SDGs yang bersifat abstrak menjadi situasi nyata
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yang mudah diamati. Melalui representasi visual tersebut, responden lebih mudah menghubungkan
informasi yang diterima dengan kondisi di lingkungan sekitarnya sehingga pesan yang disampaikan
menjadi lebih bermakna. Temuan wawancara juga menunjukkan bahwa responden mengaitkan
komposisi, sudut pengambilan gambar, pencahayaan, dan pengolahan warna (color grading) dengan
kejelasan pesan serta daya tarik visual. Dari sisi komposisi, penyusunan objek utama dan elemen
pendukung membantu responden mengenali bagian gambar yang dianggap penting sehingga
komposisi tidak hanya berkaitan dengan aspek estetika, tetapi juga dengan pengaturan perhatian
visual. Sementara itu, sudut pengambilan gambar memberikan fungsi yang berbeda karena
memengaruhi jarak dan perspektif audiens terhadap objek, yakni penggunaan sudut yang lebih luas
dapat memberikan konteks mengenai lingkungan sekitar objek, sedangkan sudut yang lebih dekat
dapat menonjolkan detail dan karakter tertentu. Penggunaan pencahayaan dan color grading yang
konsisten juga membantu membangun keteraturan dan kesatuan visual antarfoto. Temuan mengenai
peran teknik fotografi dalam membangun narasi visual mendukung pernyataan Mat Husain et al.
(2024) bahwa narasi gambar berperan dalam membentuk kesadaran dan pemahaman audiens atas
suatu isu. Penggunaan sudut pengambilan gambar yang variatif, komposisi seimbang, dan color
grading yang konsisten dipersepsikan responden sebagai faktor yang menghasilkan visual yang tidak
hanya estetis tetapi juga komunikatif dan bermakna. Hal ini juga memperkuat argumen Li & Xie (2020)
bahwa elemen teknis fotografi secara kolektif membentuk persepsi visual audiens dan mengarahkan
fokus mereka terhadap pesan yang ingin disampaikan. Sebaliknya, catatan responden mengenai
beberapa foto yang terlalu terang, terlalu gelap, atau komposisinya kurang optimal sejalan dengan
pernyataan Sitorus & Simbolon (2020) bahwa teknik fotografi yang kurang sesuai berpotensi
menimbulkan persepsi yang berbeda dari pesan yang dimaksud. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan teknik fotografi perlu disesuaikan dengan fungsi komunikatif masing-masing gambar agar
aspek visual tidak hanya menarik secara estetis, tetapi juga tetap mendukung kejelasan, konteks, dan
pesan SDGs yang disampaikan.

Selain fotografi, tipografi dan tata letak menjadi bagian penting dalam pengalaman membaca
responden. Sebagian besar responden menilai bahwa tata letak yang rapi, konsisten, dan seimbang
membantu mereka mengikuti alur informasi dengan lebih mudah. Penggunaan jenis huruf yang mudah
dibaca, ukuran teks yang proporsional, serta hubungan yang harmonis antara foto dan teks
menciptakan pengalaman membaca yang nyaman dan mendukung pemahaman informasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa tipografi dan tata letak berfungsi sebagai pengatur hierarki informasi sehingga
pembaca dapat mengenali hubungan antara foto, judul, dan narasi secara lebih sistematis.
Penyusunan elemen visual yang konsisten juga dipersepsikan membantu responden mengikuti
informasi yang kompleks secara lebih terstruktur. Temuan mengenai tata letak dan tipografi dalam
mendukung keterpahaman pesan juga sejalan dengan teori Multimedia Learning dari Mayer (2009),
yang menekankan pentingnya penyajian informasi melalui kombinasi visual dan teks yang terstruktur.
Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut lebih tepat dipahami sebagai kerangka untuk menjelaskan
mengapa penyusunan visual dan teks yang terstruktur dipersepsikan responden sebagai kondisi yang
membantu mereka memahami informasi. Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa kualitas
komunikasi visual tidak hanya ditentukan oleh estetika, tetapi juga oleh keterbacaan dan hierarki
informasi. Meskipun demikian, catatan dari beberapa responden mengenai ukuran font yang terlalu
kecil dan kontras warna teks dan latar belakang yang kurang memadai di beberapa halaman
menunjukkan bahwa aspek tipografi masih memerlukan penyesuaian lebih lanjut, terutama jika buku
foto ini hendak menjangkau pembaca dari kelompok usia yang lebih beragam.

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah bagaimana konteks lokal Kota Batam
dipersepsikan responden dalam kaitannya dengan penyampaian informasi SDGs. Banyak responden
menyatakan bahwa penggunaan foto-foto yang diambil langsung dari lokasi di Kota Batam membuat
pesan SDGs terasa lebih nyata, dekat, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan visual berbasis lokal mampu memperkuat relevansi informasi
karena responden lebih mudah mengaitkan isu pembangunan berkelanjutan dengan pengalaman dan
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lingkungan yang mereka kenal. Dengan kata lain, penggunaan konteks lokal tidak hanya meningkatkan
daya tarik visual, tetapi juga memperkuat makna pesan yang ingin disampaikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan visual yang kontekstual dan berbasis lokalitas dapat menjadi strategi
dalam merancang media informasi, khususnya untuk audiens yang memiliki keterikatan emosional
terhadap lingkungan yang ditampilkan.

Terkait relevansi buku foto di tengah perkembangan media digital, sebagian kecil responden
menilai media digital lebih praktis dan mudah diakses dibandingkan media cetak. Namun, sebagian
besar responden tetap memandang buku foto sebagai media yang relevan ketika memiliki struktur
narasi yang jelas, visual yang menarik, dan penyajian informasi yang terorganisasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa pilihan antara media cetak dan digital tidak sepenuhnya bersifat mutlak.
Meskipun media digital dinilai memiliki keunggulan dalam hal kepraktisan dan aksesibilitas, responden
tetap memandang buku foto sebagai media yang menarik dan relevan untuk menyampaikan informasi
apabila didukung oleh desain visual dan penyajian informasi yang baik. Relevansi buku foto dalam
konteks ini tidak semata-mata berkaitan dengan bentuk medianya, tetapi juga dengan bagaimana
struktur narasi, visualisasi, dan organisasi informasi dirancang untuk mendukung penyampaian pesan
kepada pengguna. Dengan demikian, selama informasi dapat disampaikan secara jelas, menarik, dan
mudah dipahami, buku foto masih memiliki potensi sebagai media edukasi yang relevan di tengah
perkembangan media digital.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa fotografi, narasi visual, tipografi, dan
tata letak dipersepsikan responden sebagai elemen yang saling berkaitan dalam membentuk
pengalaman membaca buku foto bertema SDGs. Fotografi berfungsi sebagai medium representasi
yang menghadirkan objek dan situasi secara konkret, sementara narasi visual menghubungkan foto-
foto tersebut dalam suatu alur pesan. Tipografi dan tata letak berperan sebagai struktur visual yang
membantu mengorganisasi informasi dan menjaga keterbacaan. Dengan demikian, kontribusi
penelitian ini tidak terletak pada penetapan bahwa salah satu elemen memiliki pengaruh yang lebih
tinggi daripada elemen lainnya, tetapi pada pemahaman mengenai bagaimana responden memaknai
fungsi masing-masing elemen ketika diterapkan secara terpadu dalam satu media. Fotografi menjadi
elemen yang lebih banyak mendapat perhatian dalam tanggapan responden karena berhubungan
langsung dengan representasi objek dan situasi yang ditampilkan. Namun, temuan tersebut belum
cukup untuk menyimpulkan bahwa fotografi memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan elemen
komunikasi visual lainnya.

Dari perspektif desain komunikasi visual, temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan buku
foto bertema SDGs perlu memperhatikan keterpaduan antara fotografi, narasi, dan tata letak dalam
menyampaikan informasi. Pendekatan tersebut memungkinkan isu SDGs yang bersifat abstrak
diterjemahkan ke dalam objek, lingkungan, dan situasi yang lebih konkret serta dekat dengan
pengalaman audiens. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa rancangan buku foto yang
dapat digunakan sebagai alternatif media penyampaian informasi pembangunan berkelanjutan
berbasis fotografi dan konteks lokal Kota Batam, serta kontribusi empiris berupa pemahaman
mengenai persepsi pengguna terhadap penerapan elemen-elemen komunikasi visual dalam buku foto
bertema SDGs. Temuan ini juga menunjukkan bahwa konteks lokal dapat menjadi bagian dari strategi
perancangan komunikasi visual untuk menghubungkan isu global dengan pengalaman audiens,
sehingga pendekatan serupa berpotensi dipertimbangkan dalam pengembangan media informasi
pada konteks wilayah lainnya.

Simpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan buku foto bertema Sustainable Development Goals (SDGs)
berjudul Photography for Change menggunakan model pengembangan Four-D (4D). Hasil validasi ahli
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menunjukkan bahwa buku foto yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan sebagai media
informasi. Selanjutnya, hasil wawancara terhadap 30 responden Generasi Z di Kota Batam
menunjukkan bahwa buku foto dipersepsikan dapat membantu menyampaikan informasi SDGs
melalui keterpaduan foto, teks, tipografi, dan tata letak visual. Responden juga menunjukkan respons
positif terhadap penggunaan visual yang dianggap menarik, mudah diikuti, dan berkaitan dengan
kondisi yang mereka kenal di lingkungan Kota Batam.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik fotografi, seperti komposisi, sudut
pengambilan gambar, pencahayaan, dan pengolahan warna, dinilai responden berperan dalam
membangun narasi visual dan membantu memahami isu pembangunan berkelanjutan secara lebih
konkret. Selain itu, penggunaan tipografi dan tata letak yang terstruktur dinilai mendukung
keterbacaan informasi, memudahkan pembaca mengikuti alur narasi, serta memberikan pengalaman
membaca yang lebih nyaman. Dengan demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa fotografi dan
elemen desain komunikasi visual memiliki peran dalam membentuk penyampaian informasi pada buku
foto bertema SDGs. Selain itu, penggunaan konteks lokal Kota Batam menjadikan informasi SDGs
dinilai lebih dekat dan relevan dengan pengalaman sehari-hari pembaca.

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa rancangan buku foto yang dapat digunakan
sebagai alternatif media penyampaian informasi pembangunan berkelanjutan berbasis fotografi dan
konteks lokal Kota Batam, serta kontribusi empiris berupa pemahaman mengenai persepsi pengguna
terhadap penerapan elemen-elemen komunikasi visual dalam buku foto bertema SDGs. Temuan ini
juga menunjukkan bahwa konteks lokal dapat menjadi bagian dari strategi perancangan komunikasi
visual untuk menghubungkan isu global dengan pengalaman audiens, sehingga pendekatan serupa
berpotensi dipertimbangkan dalam pengembangan media informasi pada konteks wilayah lainnya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan di Kota
Batam sehingga hasil yang diperoleh belum tentu merepresentasikan kondisi dan persepsi masyarakat
di daerah lain yang memiliki karakteristik implementasi SDGs yang berbeda. Kedua, evaluasi pengguna
didasarkan pada persepsi yang diperoleh melalui wawancara, sehingga penelitian ini belum dapat
mengukur perubahan pemahaman pengguna secara objektif karena tidak menggunakan kelompok
pembanding maupun desain pre-test dan post-test. Ketiga, jumlah validator dan responden yang
terlibat dalam penelitian masih terbatas, sehingga hasil validasi dan evaluasi pengguna belum dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai kelayakan dan persepsi terhadap buku foto yang
dikembangkan. Keempat, buku foto yang dikembangkan mencakup seluruh 17 tujuan SDGs sehingga
pembahasan masing-masing tujuan belum dapat dilakukan secara mendalam. Kelima, penelitian
belum membedakan responden berdasarkan tingkat pengetahuan atau pengalaman mereka terhadap
fotografi dan desain visual, sehingga kemungkinan adanya perbedaan persepsi antarkelompok belum
dapat dikaji.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat memperluas wilayah dan
jumlah responden untuk memperoleh perspektif yang lebih beragam. Penelitian berikutnya juga dapat
mengelompokkan responden berdasarkan tingkat pengetahuan atau pengalaman terhadap fotografi
dan desain visual, serta menggunakan pendekatan komparatif atau pre-test dan post-test untuk
mengkaji perubahan pemahaman pengguna terhadap media yang dikembangkan. Selain itu,
pengembangan buku foto yang berfokus pada satu atau beberapa tujuan SDGs tertentu dapat
dilakukan agar penyampaian informasi dapat dibahas secara lebih mendalam dan sesuai dengan
kebutuhan wilayah penelitian.
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Pernyataan Penggunaan Kecerdasan Buatan

Penulis menggunakan ChatGPT untuk membantu pemeriksaan dan penyempurnaan tata bahasa dalam
penyusunan naskah ini. Penulis telah meninjau dan memverifikasi seluruh keluaran yang dihasilkan
dengan bantuan kecerdasan buatan tersebut, serta bertanggung jawab penuh atas akurasi, orisinalitas,
integritas, dan isi akhir naskah ini.

Pernyataan Kontribusi Penulis
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akhir naskah, serta bertanggung jawab atas seluruh aspek dalam penelitian ini.
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Penelitian ini tidak menerima pendanaan khusus dari lembaga pendanaan mana pun, baik dari sektor
publik, komersial, maupun organisasi nirlaba.

Pernyataan Konflik Kepentingan / Kepentingan yang Bersaing
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan atau kepentingan lain yang bersaing
yang berkaitan dengan penelitian dan publikasi ini.

Pernyataan Ketersediaan Data

Data penelitian tidak tersedia untuk umum karena berkaitan dengan privasi dan kerahasiaan peserta.
Akses terhadap data dapat dipertimbangkan berdasarkan permintaan yang wajar kepada penulis
korespondensi, dengan tetap memperhatikan ketentuan etika dan institusional yang berlaku.

Pernyataan Persetujuan Etik / Kepatuhan Etik

Penelitian ini melibatkan wawancara dengan 30 responden Generasi Z di Kota Batam. Penelitian ini
dikategorikan sebagai penelitian dengan tingkat risiko rendah dan tidak melibatkan intervensi maupun
prosedur yang bersifat sensitif. Sebelum wawancara dilaksanakan, responden diberikan penjelasan
mengenai tujuan dan pelaksanaan penelitian serta diinformasikan bahwa keikutsertaan dalam
penelitian bersifat sukarela. Responden memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam
penelitian, dan kerahasiaan informasi yang disampaikan selama wawancara dijaga sepanjang proses
penelitian. Identitas responden dijaga kerahasiaannya dan tidak dicantumkan dalam artikel ini.
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